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ABSTRAK 

Laut Bali adalah suatu basin yang memiliki batimetri yang dalam. Basin tersebut 

terhubung dengan laut dan selat di sekitarnya. Kondisi unik dari hidrodinamika Laut Bali 

diobservasi menggunakan data sekunder dari CMEMS Marine Copernicus dan data 

batimetri GEBCO 30 arcminutes. Perangkat lunak Ocean data View digunakan untuk 

mengolah dan menganalisis suhu laut, arus, dan batimetri. Kondisi hidrodinamika arus dan 

suhu pada lapisan permukaan Laut Bali sangat dipengaruhi oleh sistem angin monsun. 

Kondisi hidrodinamika pada lapisan bawah permukaan (110 m) dipengaruhi oleh Arlindo 

dari Selat Makassar. Sedangkan gelombang laut dalam (internal wave) dari Samudera 

Hindia mempengaruhi laut Bali melalui penjalarannya pada kedalaman 200 m.  

Kata kunci: Hidrodinamika, Laut Bali, Arus, Batimetri, Arlindo 

 

ABSTRACT 

The Bali Sea is a deep basin (more than 1000 m depth). The basin is connected to 

the seas and the surrounding straits. The unique hydrodynamic conditions of the Bali Sea 

were observed using secondary data from CMEMS Marine Copernicus and GEBCO 30 

arcminutes bathymetric data. Ocean Data View software has been employed to plotting and 

analyze sea temperature, currents, and bathymetry. The hydrodynamic conditions of 

currents and temperatures in the surface layer of the Bali Sea are strongly influenced by the 

monsoon wind system. The hydrodynamic conditions in the subsurface layer (110 m) are 

influenced by Indonesian Through-Flow from the Makassar Strait. Meanwhile, the internal 

wave from the Indian Ocean influences the Bali Sea through its propagation at 200 m depth. 

Keywords: Hydrodynamics, Bali Sea, ocean current, Bathymetry, Indonesian Through-

Flow. 
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PENDAHULUAN  

Laut Bali adalah salah satu laut 

teritorial Indonesia dan merupakan laut 

kepulauan Indonesia. Secara geografis, 

Laut Bali terletak di sebelah utara Pulau 

Bali. Laut Bali di sisi barat berbatasan 

dengan Pulau Jawa, Selat Madura, dan 

mulut Selat Bali bagian utara. Kemudian, di 

sisi utara berbatasan dengan Laut Jawa 

dan Kepulauan Kangean. Pada sisi 

selatannya berbatasan dengan Pulau Bali 

dan mulut utara dari Selat Lombok. Pada 

sisi timur berbatasan dengan Laut Flores. 

Lihat Gambar 1. 

Kondisi dasar Laut Bali berbentuk 

basin atau seperti mangkuk. Laut Bali 

memiliki kedalaman yang bervariasi dari 

sekitar 100 meter di bagian barat hingga 

semakin dalam ketika menuju ke bagian 

timur yakni lebih dari 1000 meter. Pada 

kedalaman lebih dari 1000 meter tersebut, 

Laut Bali terhubung dengan dasar Selat 

Lombok dan Laut Flores, dan bahkan 

tampak ada seperti kanal yang 

menghubungkannya dengan Kanal Labani 

di Selat Makassar, lihat Gambar 1. 

Berdasarkan karakteristik bentuk 

basin yang unik seperti diterangkan di atas, 

menyebabkan Laut Bali mempunyai pola 

sirkulasi arus tersendiri. Arus laut (sea 

current) adalah perpindahan massa air 

dari satu tempat menuju tempat lain, yang 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

gradien tekanan, hembusan angin, 

perbedaan densitas, atau pasang surut 

(Purba & Pranowo, 2015). Sirkulasi dari 

arus laut terbagi atas dua kategori yaitu 

sirkulasi di permukaan laut (surface 

circulation) dan sirkulasi di dalam laut 

(intermediate or deep circulations). Arus 

yang bersirkulasi di lapisan permukaan laut 

didominasi oleh arus yang dibangkitkan oleh 

angin (Maryan et al., 2021). Sedangkan 

sirkulasi di lapisan yang lebih dalam bisa 

dibangkitkan oleh gradien densitas 

(Fernanda et al., 2021). Sirkulasi arus di 

permukaan laut (surface circulation) angin 

di Laut Jawa, Laut Bali dan Laut Flores, 

cenderung dibangkitkan oleh angin 

monsunal (Siregar et al., 2017).  

Angin munson barat terjadi pada 

bulan Desember, Januari dan Februari 

(Suryono et al., 2021). Sedangkan angin 

monsun timur terjadi pada bulan Juni, Juli 

dan Agustus (Risandi et al., 2021). 

Sedangkan monsun peralihan terjadi 2 

periode yakni: Maret – Mei dan September 

– November (Simanjorang et al., 2018). 

Angin monsun juga berpengaruh pada 

perubahan suhu permukaan laut, dimana 

pada saat monsun barat suhu permukaan 

laut seperti di Laut Jawa akan lebih hangat 

dari pada saat monsun timur (Siregar et al., 

2017). 

Berdasarkan kondisi batimetri yang 

tampak pada Gamabr 1, maka diduga 

Laut Bali akan menerima sirkulasi massa 

air Arlindo (Arus Lintas Indonesia) yang 

mengalir dari Kanal Labani di Selat 

Makassar (Pranowo et al., 2006). Dimana 

sebeanrnya massa air Arlindo tersebut 

adalah berasal dari Samudera Pasifik. 

Kemudian diduga pula, bahwa ada 

sirkulasi massa air/arus yang mengalir ke 

Laut Bali dari Samudera Hindia (Pratomo 

et al., 2016). Artikel ini berusaha 

mendeskripsikan kondisi hidrodinamika di 

Laut Bali untuk menjawab dugaan-

dugaan tersebut di atas.
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Gambar 1. Kondisi kedalaman laut 

(batimetri) Laut Bali dan sekitarnya (data 

GEBCO dalam Ocean Data View, 

Schlitzer, 2018). 

 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi dan waktu Penelitian 

Lokasi penelitian akan difokuskan di 

Laut Bali dengan melihat kemungkinan 

konektivitas dengan Laut Jawa, Selat 

Madura, Selat Bali, Selat Makassar, Laut 

Flores dan Selat lombok. Sedangkan 

waktu observasinya adalah pada saat 

monsun barat, monsn timur dan monsun 

peralihan pertama pada tahun 2021, 

dengan beberapa kedalaman (0 m, 110 m, 

dan 200 m). 

 

Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder, data diambil atau sumber 

data berasal dari 

https://marine.copernicus.eu. Data yang di 

download berupa data Netcdf yang berisi 

data salinitas, suhu laut, arus komponen 

arah timur-barat (u) dan komponen arah 

utara-selatan (v), dari kedalaman lapisan 

permukaan (0 meter) hingga 1000 meter. 

Data batimetri dari GEBCO 30 arminutes 

juga digunakan pada artikel ilmiah ini. 

Metode 

Data kemudian divisualisasi dan 

dianalisis menggunakan software Ocean 

Data View (Schlitzer, 2018). data-data. 

Analisis deskriptif dilakukan terhadap hasil 

visualisasi data untuk mengetahui 

hubungan antara pola arus dan suhu laut 

di beberapa kedalaman tertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Kedalaman Laut Bali 

Kedalaman Laut Bali bervariasi, 

dengan kondisi paling dalam adalah di sisi 

timur yang berhubungan dengan Selat 

Lombok dan Laut Flores, yakni berkisar 

1000-1500 meter, lihat Gambar 1 dan 

Gambar 2. Sedangkan di sisi barat, 

kedalaman berkisar 200-500 meter, 

kemudian di sisi tengah Laut Bali 

kedalamannya berkisar 500-1000 meter, 

lihat Gambar 2. 

 
Gambar 2. Kedalaman Laut Bali (GEBCO 

30 arcminutes). 

 

Kondisi Sirkulasi Arus di Lapisan 

Permukaan 

Kondisi lapisan permukaan Laut 

Bali seperti pada umunya kondisi Laut 

Jawa, maka sangat dipengaruhi oleh angin 

monsun (Siregar et al., 2017). Angin 

monsun barat bergerak dari arah barat 

menuju ke timur pada Desember-Februari, 

dan sebaliknya bergerak ke barat dari arah 

https://marine.copernicus.eu/
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timur ketika monsun timur pada Juni-

Agustus (Simanjorang et al., 2018).  

Pada saat monsun barat, Laut Bali 

mendapatkan pasokan massa air dari Laut 

Jawa dan dari Samudera Hindia. Massa air 

laut dari Laut Jawa yang cenderung 

bersuhu hangat/panas (29–31 °Celsius), 

bertemu dengan massa air laut dari 

Samudera Hindia yang bersuhu lebih 

rendah (27-28 °Celsius), sehingga akibat 

percampuran tersebut suhu permukaan 

Laut Bali menjadi hangat (28–29 °Celsius). 

Suhu permukaan laut dari Samudera 

Hindia tersebut, masuk melalui Selat Bali 

bagian selatan, kemudian keluar dari mulut 

selat di sisi utara, menuju ke Laut Bali. 

Lihat Gambar 3. Kisaran suhu permukaan 

laut Bali tersebut terkonfirmasi oleh Siregar 

et al. (2017), bahwa memang sedikit lebih 

rendah dari kisaran suhu permukaan Laut 

Jawa pada monsun barat. 

Kondisi unik pada monsun barat, 

terjadi di sekitar perbatasan Laut Bali 

dengan Selat madura, Laut Jawa dan 

Kepulauan Kangean, dimana tampak 

seperti ada kolam air bersuhu dingin (27-

28 °Celsius), lihat Gambar 3. Fenomena 

tersebut terjadi diduga karena adanya 

upwelling lemah, seperti yang 

dikemukakan oleh Mustikasari et al. (2015) 

berdasarkan hasil simulasi model 3-

dimensi arus vertikal.  

 

 
Gambar 3. Kondisi sirkulasi massa air di 

lapisan permukaan Laut Bali pada saat 

monsun barat. Pola Arus  ditandai dengan 

vektor panah dan suhu permukaan laut 

ditandai dengan degradasi warna. 

 

Kondisi Laut Bali pada saat angin 

monsun timur, yang berlangsung dari Juni 

hingga Agustus, arus permukaan laut 

bergerak cenderung menuju ke barat-laut 

dan utara. Arus permukkan tersebut 

merupakan hasil dorongan arus yang 

datang dari arah timur, yakni dari Laut 

Flores, lihat Gambar 4. 

Arus permukaan dari Laut Flores 

tersebut sebagian bergerak menuju Laut 

Bali dan sebagian lagi berbelok menuju ke 

Selat Lombok. Bahkan yang menuju ke 

Selat Lombok lebih kencang karena 

memiliki kontur kedalaman yang sama 

dengan laut Flores, lihat Gambar 4 dan 

Gambar 2.  

Pada monsun timur ini massa air 

laut permukaan di Laut Bali bersuhu dingin 

(27-28 °Celsius), namun di dekat 

perbatasan dengan Selat Madura, tampak 

ada suhu permukaan laut yang lebih dingin 

(±26.5 °Celsius) dengan wilayah yang 

sempit, lihat Gambar 4. Penyebabnya 

diduga adalah adanya upwelling sangat 

lemah (Mustikasari et al., 2015).  
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Suhu permukaan Laut Bali pada monsun 

timur sedikit lebih rendah daripada saat 

monsun barat, yang secara umum pola 

monsunal tersebut mirip dengan yang 

terjadi di Laut Jawa (Siregar et al., 2017). 

Bahkan, suhu permukaan Laut Bali pada 

monsun timur tersebut juga lebih dingin 

daripada suhu permukaan Laut Jawa dan 

Selat Madura. Lihat Gambar 4. 

 
Gambar 4. Kondisi sirkulasi massa air di 

lapisan permukaan Laut Bali pada saat 

monsun timur. Pola Arus  ditandai dengan 

vektor panah dan suhu permukaan laut 

ditandai dengan degradasi warna. 

 

Kondisi Sirkulasi Arus di Lapisan 

Dalam  

Kondisi sirkulasi arus di bawah 

lapisan permukaan Laut Bali adalah sangat 

menarik, karena memiliki hubungan 

dengan wilayah laut dan selat di 

sekitarnya. Arus di kedalaman 110 m, pada 

21 April 2021, yang berada pada periode 

monsun peralihan dari monsun barat ke 

monsun timur, menyajikan pola arus yang 

pergerakannya didominasi dari arah Selat 

Makassar, lihat Gambar 5. Arus tersebut 

bergerak mengikuti kontur kedalaman laut 

(batimetri) yang membentuk seperti ada 

kanal yang menghubungkan Kanal Labani 

di Selat Makassar dengan Selat Lombok 

dan basin Laut Bali, lihat Gambar 5 dan 

Gambar 1. Terlihat sebagian besar arus 

mengalir ke Selat Lombok, dan sebagian 

kecil memasuki basin Laut Bali. Sirkulasi 

arus ini merepresentasikan dari Arus 

Lintas Indonesia (Arlindo) atau Indonesian 

Through-Flow (Pranowo et al., 2006; 

Gordon et al., 2010). Sirkulasi ini juga 

sering disebut sebagai Makassar Through-

Flow karena aliran massa airnya yang 

deras sekitar 11.6 juta meter kubik per 

detik ketika melewati Kanal Labani yang 

diduga mulai dari kedalaman 40 meter 

hingga dasar laut (Gordon et al., 2008; 

Winata et al., 2022).  

 
Gambar 5. Sirkulasi arus pada kedalaman 

110 meter di Laut Bali dan sekitarnya. 

 

Kondisi hidrodinamika yang unik 

lainnya, adalah ketika menjumpai sirkulasi 

arus di kedalaman 200 meter. Jadi, hanya 

berbeda 80 meter kedalaman saja, kondisi 

sirkulasi arus pun berbeda pola 

pergerakannya, walaupun berlangsung 

pada periode yang sama, yakni monsun 

peralihan pertama (21 April 2021), lihat 

Gambar 6. Arus pada kedalaman 200 

meter, tampak dominan berasal dari Selat 

Lombok, yang bisa diduga bahwa arus 

tersebut adalah dari Samudera Hindia 

yang bergerak menuju ke arah utara. Arus 
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tersebut, ketika keluar dari mulut Selat 

Lombok sisi utara, kemudian membentuk 2 

rezim arus pusaran, yakni ada yang 

berpusar (eddy current) ke barat ke basin 

Laut Bali, dan ada yang berpusar (eddy 

current) ke timur di basin Laut Flores, lihat 

Gambar 5. 

Arus kencang yang menuju ke arah 

utara di/dari Selat Lombok tersebut diduga 

adalah representasi dari penjalaran 

gelombang laut dalam (internal wave). 

Dugaan ini didasarkan kepada hasil 

analisis arus yang terukur dari instrumen 

VMCM (Valeport Measuring Current Meter) 

yang dipasang pada mooring buoy 

INSTANT (International Nusantara 

Stratification and Transport) project pada 

2004-2005 (Pranowo et al., 2006; Abida et 

al., 2015; Pratomo et al., 2016). Dimana, 

pada kedalaman antara 250 hingga 450 

meter, terdeteksi arus di Selat Lombok 

bergerak menuju ke arah utara dengan 

kecepatan 0.9-1.0 m/detik (Pratomo et al., 

2016). 

 
Gambar 5. Karakteristik Arus laut Laut Bali 

pada kedalaman 200 m. 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kondisi hidrodinamika di Laut Bali 

adalah unik. Hidrodinamika pada lapisan 

permukaan dipengaruhi oleh sistem angin 

monsun. Sedangkan hidrodinamika pada 

lapisan bawah permukaan dipengaruhi 

oleh Arlindo dari Selat Makassar dan juga 

gelombang laut dalam (internal wave) yang 

menjalar dari Samudera Hindia dan 

melewati Selat Lombok sebelum tiba di 

basin Laut Bali.  
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